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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR ANALITIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh  

 

YANUAR SOFYAN ERLANGGA 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

guided discovery terhadap kemampuan berpikir analitis. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu dengan metode kuantitatif dan desain penelitian 

pretest-posttest control group. Populasi penelitian adalah 251 siswa kelas VIII.C-

VIII.J SMP Negeri 19 Bandar Lampung, dengan sampel penelitian siswa kelas 

VIII.E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.F sebagai kelas kontrol yang 

diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan teknik tes dan dianalisis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata 

yaitu uji t. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan temuan ini, penerapan 

model pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

analitis siswa. 

 

Kata kunci: berpikir analitis, guided discovery, pengaruh 



 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTS OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' ANALYTICAL THINKING SKIILS 

 (A Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 19 Bandar Lampung in the 

Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

YANUAR SOFYAN ERLANGGA 

 

 

 

The objective of this study was to examine the effect of the guided discovery 

learning model on students’ analytical thinking skills. This research employed a 

quasi-experimental design with a quantitative approach, specifically using a 

pretest–posttest control group design. The population consisted of 251 eighth-

grade students’ classes VIII.C–VIII.J at SMP Negeri 19 Bandar Lampung, with 

student of class VIII.E selected as the experimental group and class VIII.F as the 

control group through cluster random sampling. Data were collected using a test 

instrument and analyzed with an independent samples t-test to compare the means 

of the two groups. The results of hypothesis testing showed that the average 

increase analytical thinking skills of students who followed the guided discovery 

learning weas higher than the average increase analytical thinking skills of 

students who followed the conventional learning. Based on these findings, 

implementation of the guided discovery learning model has an effect on students’ 

analytical thinking skills. 

 

Keywords: analytical thinking, effect, guided discovery 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengantarkan dunia pada era 

baru di abad ke-21, yang menjadi simbol transformasi peradaban manusia di bidang 

teknologi dan informasi (Laksana, 2021). Abad ke-21 memiliki ciri utama yaitu 

kemudahan akses informasi yang dapat dijangkau tanpa batas waktu dan tempat, 

pemanfaatan teknologi mesin dalam berbagai bidang, kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan rutin secara otomatis, serta kemudahan dalam 

berkomunikasi ke berbagai tempat tanpa batasan lokasi (Mustafa dan Dwiyogo, 

2020). Fokus utama pada abad ke-21 berada pada perkembangan era revolusi 

industri 4.0 yang menekankan pentingnya pengetahuan sebagai kekuatan utama. 

Namun, pengetahuan saja tidaklah cukup untuk menghadapi era revolusi industri 

4.0 ini. Keseimbangan antara keterampilan dan pengetahuan menjadi hal yang 

sangat dibutuhkan sebagai landasan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam menghadapi tantangan pembangunan abad 21 (Mardhiyah, dkk., 

2021). Oleh sebab itu, bidang yang memiliki peran penting pada abad 21 yaitu 

bidang pendidikan. 

 

Pendidikan pada abad ke-21 berada dalam era pengetahuan yang ditandai dengan 

laju peningkatan dan penyebaran ilmu pengetahuan yang sangat pesat dan 

signifikan (Laksana, 2021). Pendidikan abad ke-21 mendorong individu sebagai 

pelaku utama dalam kehidupan global untuk memiliki kecakapan di berbagai 

bidang (Dikta, 2020). Melalui pendidikan, masyarakat memperoleh kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan, dan pengetahuan 

dalam menghadapi dinamika perkembangan zaman (Isma, dkk., 2023). Tujuan 



2 

 

 

tersebut tidak akan tercapai tanpa peran aktif setiap jenjang pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena sekolah merupakan wadah strategis 

dalam membentuk generasi bangsa yang mampu bersaing di abad ke-21 (Hamzah, 

dkk., 2023). Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan perlu 

adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

 

Pembelajaran abad ke-21 diharapkan mampu memperluas prospek kerja 

masyarakat Indonesia dengan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

serta berdaya saing. Agar hal tersebut terwujud, para pendidik dituntut memiliki 

kesiapan dalam mengajar dan mendidik sesuai karakteristik pembelajaran abad ke-

21, karena kompetensi tersebut menjadi prasyarat penting bagi lahirnya generasi 

unggul di era revolusi industri 4.0 (Mardhiyah, dkk., 2021). Pada hakikatnya 

pembelajaran abad 21 merupakan wujud kemajuan masyarakat dari masa ke masa 

(Rahayu, dkk., 2022). Langkah yang perlu dipersiapkan dalam menghadapi era 4.0 

adalah pembelajaran yang mendorong HOTS (High Order Thinking Skill) (Inayati, 

2020). Hal tersebut didukung pendapat Anshary, dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa pada abad 21 ini, seorang siswa dituntut harus memiliki kemampuan berpikir 

yang tajam dalam ilmu pengetahuan, serta kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir analitis.  

 

Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 menegaskan bahwa lulusan PAUD, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah wajib memenuhi delapan standar 

utama, yaitu: keimanan dan ketakwaan, kewargaan, bernalar kritis, kreatif, mampu 

berkolaborasi, mandiri, kesehatan, dan komunikasi. Pada dimensi penalaran kritis, 

lulusan diharapkan memiliki dorongan rasa ingin tahu dan mampu berpikir analitis. 

Oleh sebab itu, kemampuan berpikir analitis merupakan aspek esensial yang harus 

dimiliki siswa karena termasuk dalam standar kompetensi lulusan. 

 

Kemampuan berpikir analitis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan proses penalaran yang kompleks, menjadi sangat krusial 

untuk dimiliki oleh siswa dalam menghadapi tantangan dan persoalan abad ke-21 

yang ditandai dengan terus berkembangnya berbagai isu global, (Fitriani, dkk., 
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2021). Aspek yang menjadi fokus utama abad 21 adalah kemampuan analitis, yang 

dianggap sebagai kemampuan yang sangat esensial untuk dimiliki (Tamaela, dkk., 

2024). Kemampuan berpikir analitis sangat penting dalam pembelajaran 

matematika karena proses pembelajaran ini sering melibatkan penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Hidayah, dkk., 2023). 

 

Kemampuan berpikir analitis diperlukan dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi (Anshary, dkk., 2024). Berpikir analitis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis dan menggabungkan berbagai informasi guna menemukan solusi atas 

suatu permasalahan (Hidayah, dkk., 2023). Kemampuan berpikir analitis 

merupakan kemampuan individu untuk mengenali elemen-elemen dalam suatu 

permasalahan, menelaah keterkaitan antarbagian, memahami faktor penyebab suatu 

peristiwa, serta menyajikan data yang relevan guna memperkuat suatu pernyataan 

(Triyono, dkk., 2023). Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, kemampuan 

berpikir analitis akan memudahkan siswa dalam memahami dan menemukan solusi 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah. 

 

Realitas yang ditemukan bahwa kemampuan berpikir analitis siswa di Indonesia 

masih rendah berdasarkan hasil Programme for International Students Assessment 

(PISA) 2022. Skor PISA bidang matematika Indonesia pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebanyak 13 poin skor dari tahun 2018 yaitu dari skor 379 turun ke skor 

366. Skor tersebut masih berada jauh dibawah level 3 dengan minimum skor 482 

(OECD, 2023). Soal-soal matematika PISA dirancang untuk mengukur penalaran 

siswa yang dalam penyelesaianya membutuhkan kemampuan berpikir analitis 

dalam proses penyelesaiannya (Setiawan, 2014). Soal pada Level 3 mengukur 

kemampuan siswa menggunakan representasi dari berbagai informasi, menentukan 

strategi penyelesaian, termasuk strategi pengambilan keputusan secara berurutan 

atau fleksibel dalam menggunakan konsep yang telah dipahami (OECD, 2023). 

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa soal pada level 3 

mengukur kemampuan berpikir analitis.  
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Faktor penyebab kesalahan siswa Indonesia dalam menghadapi soal-soal PISA 

adalah kebingungan dalam memilah informasi yang relevan dan diperlukan, 

sehingga siswa kesulitan menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur matematika 

yang relevan (Pranitasari dan Ratu 2020). Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Kurniawati, dkk. (2016), juga menyatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

Indonesia dalam menjawab soal-soal PISA yang memerlukan kemampuan analitis 

tergolong rendah. Dengan demikian, rendahnya pencapaian skor PISA 

mengindikasi bahwa kemampuan berpikir analitis siswa Indonesia tergolong 

rendah. 

 

Hasil di lapangan yang menguatkan realitas bahwa kemampuan berpikir analitis 

siswa masih rendah ditunjukkan oleh hasil tes pendahuluan yang dilakukan pada 14 

Mei 2025 terhadap siswa di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Siswa diberikan soal 

untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual materi bilangan rasional. Soal yang 

diberikan menuntut siswa untuk menganalisis masing-masing bagian dari informasi 

yang diberikan. Soal tes pendahuluan yang diberikan ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Pendahuluan 

 

Soal tes pendahuluan tersebut diujikan pada kelas VII.H yang berjumlah 32 siswa. 

Didapatkan hasilnya bahwa hanya 5 siswa (15,63%) yang mampu memisahkan 

masalah menjadi bagian-bagian kecil menuju jawaban yang tepat dan 27 siswa 

(84,38%) belum mampu memisahkan masalah menjadi bagian-bagian kecil 

sehingga siswa tidak dapat menganalisis permasalahan dengan benar. Hal tersebut 
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menjadi penanda bahwa kemampuan berpikir analitis siswa SMP 19 Bandar 

Lampung masih rendah. Ketidakmampuan siswa dalam berpikir analitis salah 

satunya ditunjukkan pada Gambar 1.2. 

. 

 
Gambar 1.2 Jawaban Tes Pendahuluan Siswa 

 

 

Jawaban siswa yang disajikan pada Gambar 1.3 menunjukkan bahwa belum 

tercapainya indikator kemampuan berpikir analitis (organizing). Siswa melakukan 

kesalahan dalam menentukan hubungan tiap bagian dari informasi yang diberikan 

sehingga terdapat kekeliruan saat melakukan penyelesaian masalah pada tiap 

bagiannya. Menurut Fitriani, dkk. (2021), saat proses mengorganisasi berlangsung, 

siswa akan menyusun secara sistematis setiap bagian informasi yang diterima. Hal 

ini menunjukkan kelemahan siswa dalam kemampuan organizing (mengorganisasi) 

yang berdampak pada rendahnya kemampuan attributing (mengatribusi). 

 

Melalui observasi dan wawancara dengan guru matematika pada 14 Mei 2025, 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis yaitu siswa terbiasa 

hanya menyelesaikan permasalahan rutin yang diberikan guru sehingga siswa 

belum terbiasa dengan soal kemampuan berpikir analitis. Siswa cenderung meniru 

cara guru menyelesaikan soal tanpa mencoba pendekatan lain, sehingga 

kemampuan dalam mencari alternatif penyelesaian menjadi terbatas (Agustin, dkk., 

2019). Hal tersebut senada dengan pernyataan Napui, dkk. (2024) bahwa minimnya 
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latihan soal yang bersifat analitis menyebabkan siswa tidak terbiasa menyelesaikan 

soal secara runtut dan menyeluruh. 

 

Berdasarkan masalah dan fakta yang ditemukan, kemampuan berpikir analitis siswa 

perlu untuk ditingkatkan. Penerapan model pembelajaran memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Purnomo, dkk., 2023). Menurut 

Purwita, dkk. (2021), model pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis siswa. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan model pembelajaran yang meningkatkan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

Model pembelajaran penemuan menekankan siswa untuk berperan aktif selama 

proses pembelajaran melalui penemuan dan eksplorasi (Kusuma, dkk., 2024). 

Model ini meningkatkan partisipasi aktif siswa dan potensi kemampuan berpikir 

(Sekarsari, dkk., 2023). Pembelajaran berbasis penemuan menekankan pada 

kemampuan menganalisis informasi untuk memahami materi, bukan sekadar 

mengingat dan memberikan jawaban yang benar (Dafrita, 2017). Dengan demikian, 

model pembelajaran penemuan tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa 

tetapi fokus pembelajaran penemuan membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir analitis. 

 

Hasil wawancara yang dilakukan pada 14 Mei 2025 dengan guru matematika SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung menyimpulkan bahwa karakteristik siswa dalam proses 

pembelajaran membutuhkan bimbingan karena kesulitan dalam memahami konsep 

materi tanpa bimbingan dari guru. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran 

yang memiliki karakteristik siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui 

penemuan dengan bimbingan guru. Model yang sesuai dengan karakteristik siswa 

yaitu model pembelajaran guided discovery. Model berbasis penemuan dengan 

bimbingan adalah model pembelajaran guided discovery, yang mana siswa 

berpartisipasi secara langsung di dalam proses penemuan konsep (Hamsyah dan 

Gustina, 2023). 
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Model pembelajaran guided discovery menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

dalam menemukan konsep sendiri (Kasmiana, dkk., 2020). Model ini menekankan 

keterlibatan siswa secara intensif dalam proses belajar, sekaligus mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam menemukan konsep serta mengkaji isu-isu yang 

berkaitan dengan objek pembelajaran (Putri dan Nugraheni, 2022). Penerapan 

guided discovery mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman yang memungkinkan siswa aktif, menyelidiki, menemukan konsep atau 

rumus, serta mengingat materi dengan bimbingan guru sehingga pembelajaran lebih 

efektif (Anjarwati, dkk., 2022). 

 

Keaktifan dan kemampuan berpikir analitis siswa dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan model pembelajaran guided discovery (Sari, dkk. 2023). Implementasi 

penggunaan model pembelajaran guided discovery memposisikan guru sebagai 

pembimbing atau fasilitator. Guru tidak secara langsung memberikan semua 

informasi atau jawaban kepada siswa, sebaliknya guru merancang pengalaman 

belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik secara terarah dan 

petunjuk yang memungkinkan siswa untuk melakukan analisis, evaluasi, dan kreasi 

dalam memecahkan masalah matematika (Pattimukay, dkk., 2025). Model 

pembelajaran guided discovery berkaitan dengan pengembangan kemampuan 

berpikir analitis, karena melalui model ini siswa dibimbing untuk melatih 

kemampuan berpikir analitis sehingga mampu menghasilkan temuan baru dalam 

memecahkan permasalahan yang dibahas dalam diskusi kelompok (Purwita, dkk. 

2021). Melalui model pembelajaran guided discovery, siswa didorong untuk aktif 

mencari informasi dan pengetahuan secara mandiri dengan bimbingan guru yang 

membuat kemampuan berpikir analitis siswa meningkat ketika melakukan proses 

pemecahan masalah (Sandi, dkk., 2023).  

 

Beberapa hasil penelitian terdahulu, salah satunya yang dilaksanakan oleh Purwita, 

dkk. (2021) pada kelas XI IPS 1 MA NU Gondanglegi menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa melalui penerapan model 

pembelajaran guided discovery. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari, dkk.  

(2023) menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang 

mengikuti pembelajaran guided discovery lebih signifikan dibandingkan siswa 
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yang mengikuti problem based learning dan studi yang dilakukan oleh Upoyo 

(2022) menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa 

setelah diterapan model pembelajaran guided discovery. Oleh sebab itu, model 

pembelajaran guided discovery dapat diimplementasikan sebagai model 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. 

 

Merujuk pada beberapa pendapat ahli, kemampuan berpikir analitis merupakan 

kemampuan esensial yang perlu dimiliki siswa, karena berperan penting dalam 

membantu siswa menyelesaikan berbagai permasalahan. Langkah yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis melalui penerapan 

model pembelajaran guided discovery yang melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam melakukan penemuan dengan bimbingan guru. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

guided discovery terhadap kemampuan berpikir analitis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah 

“apakah model pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir analitis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

guided discovery terhadap kemampuan berpikir analitis siswa. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat secara teori dan praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang pendidikan matematika 

dengan menjelaskan pengaruh model pembelajaran guided discovery terhadap 

kemampuan berpikir analitis siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini membantu pendidik dalam memilih model pembelajaran yang 

tepat, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber informasi bagi penelitian di masa 

mendatang. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Berpikir Analitis 

 

Berpikir analitis mencakup kemampuan untuk memecah materi menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil, menelaah hubungan antarbagian, serta 

memahami keterkaitannya dengan keseluruhan struktur (Anderson, et al., 2001). 

Kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan untuk menelaah dan menguraikan 

fakta maupun gagasan menjadi aspek kekuatan dan kelemahan, berpikir secara 

cermat, sehingga dapat digunakan dalam pemecahan masalah, analisis data, serta 

mengingat dan memanfaatkan informasi (Amer, 2005). Berpikir analitis adalah 

kemampuan untuk menyatukan proses awal, merencanakan solusi, menghasilkan 

solusi, dan menyimpulkan sesuatu guna memperoleh kesimpulan atau jawaban 

yang tepat (Anggoro, et al., 2021). Berpikir analitis dapat diartikan sebagai proses 

mental seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi bagian-

bagian penting, menelusuri hubungan antar bagian tersebut, lalu menyimpulkan 

hasil dari proses pemecahan masalah yang dilakukan (Firdaus dan Ismail, 2023). 

Berpikir analitis adalah berpikir yang melibatkan penguraian suatu masalah 

menjadi bagian-bagian masalah, pengorganisasian kembali bagian-bagian tersebut 

dan hubungan antar bagian untuk memperoleh penyelesaian dari masalah (Wijaya, 

2023). Berdasarkan beberapa pendapat ahli, berpikir analitis adalah kemampuan 

yang dibutuhkan dalam memecah masalah yang diawali dengan memisahkan 

masalah menjadi bagian-bagian penting, pengorganisasian setiap bagian masalah 

dan menentukan keterkaitan antar bagian untuk mendapatkan penyelesaian dari 

masalah. 
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Seseorang yang dapat berpikir analitis akan memiliki kemampuan untuk meneliti 

dan mendeskripsikan fakta dari suatu masalah sehingga dapat berpikir secara cerdas 

dalam memecahkan masalah dengan mengingat, menganalisis dan menggunakan 

informasi (Mayarni dan Nopiyanti, 2021). Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir analitis mampu menguraikan suatu permasalahan, menelusuri akar 

penyebabnya, mengambil solusi yang tepat, serta menerapkan prosedur yang logis 

dalam proses penyelesaian masalah (Upoyo, 2022). Adapun menurut Fitriani, dkk. 

(2021), kemampuan berpikir analitis mencerminkan kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan informasi, menemukan hubungan antar bagian, dan 

mengaitkannya dengan berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Kemampuan berpikir analitis juga erat kaitannya dengan pemecahan masalah 

sehingga dengan kemampuan berpikir analitis, siswa akan mudah mengidentifikasi 

dan menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir analitis berfungsi penting dalam 

membantu siswa memahami informasi atau konsep secara mendalam, terperinci, 

dan menghubungkan setiap informasi atau ide (Ramadani, et al., 2021). Berpikir 

analitis merupakan bagian dari kemampuan kognitif yang tercantum dalam 

taksonomi Bloom dan berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis pada 

tahapan analisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi (Fitriani, dkk., 2021). Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Syavarizca dan Sumaji (2021) bahwa kemampuan berpikir 

analitis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), yang menunjukkan 

bahwa berpikir analitis, menurut Taksonomi Bloom revisi merupakan komponen 

C4 dalam domain kognitif. Dengan demikian, kemampuan berpikir analitis 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang membantu siswa dalam 

pemecahan masalah. 

 

Kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir 

analitis dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan bagi siswa untuk 

mampu merumuskan dan menginterpretasikan berbagai masalah matematika yang 

kompleks (Herawati, et al., 2025). Dalam ranah pembelajaran matematika, 

kemampuan berpikir analitis melampaui sekadar memecahkan masalah 
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menggunakan rumus atau prosedur tetap, menekankan pemahaman yang lebih 

dalam tentang konsep matematika dan penerapannya dalam situasi dunia nyata 

(Hanna, et al., 2024). Kemampuan berpikir analitis dalam kehidupan sehari-hari 

erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

(Annizar, et al., 2021). Oleh sebab itu, kemampuan berpikir analitis penting dalam 

matematika karena membantu siswa memahami konsep, memecahkan masalah 

kompleks, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

 

Kemampuan berpikir analitis terdapat tiga aspek yang dinyatakan oleh Bloom 

(1956), yaitu analysis of elements (analisis bagian), analysis of relationships 

(analisis hubungan/relasi), analysis of organizational principles (analisis prinsip-

prinsip pengorganisasian). Kemampuan berpikir analitis dapat diidentifikasi 

melalui empat indikator menurut Yuwono, dkk. (2024), yaitu: (1) mengumpulkan 

informasi dari hasil membaca soal dan merumuskan masalah, (2) mengolah 

informasi dengan mengidentifikasi hubungan antar data yang ditemukan, (3) 

merumuskan strategi berdasarkan hasil pengolahan data, (4) mengevaluasi strategi 

yang telah dipilih. Zhang, et al. dalam Parta (2016) menyatakan berpikir analitis 

terdiri dari empat aspek utama, yaitu: (1) memisahkan objek dari konteksnya, (2) 

cenderung memusatkan perhatian pada atribut tertentu, (3) mengelompokkan ke 

dalam kategori, dan (4) memilih untuk menggunakan aturan tertentu. 

 

Kerangka berpikir analitis terdapat tiga aspek utama yang dinyatakan oleh 

Anderson, et al. (2021) yang penting untuk pemahaman dan penerapan dalam 

menyelesaikan masalah yaitu: membedakan (differentiating), mengorganisasi 

(organizing), dan mengatribusi (attributing). Pada tahap pertama, membedakan, 

siswa harus mampu mengidentifikasi dan memisahkan berbagai elemen, konsep, 

atau informasi. Tahap berikutnya adalah pengorganisasian, di mana siswa 

mengelompokkan elemen-elemen yang dibedakan ke dalam kategori yang lebih 

besar atau mengatur informasi secara logis, langkah-langkah penyelesaian dengan 

benar. Terakhir, pada tahap atribusi, siswa mengevaluasi dan menetapkan 

karakteristik pada elemen-elemen yang telah disusun. Hal ini melibatkan metode 

atau prinsip matematika yang relevan dengan atribut data atau situasi yang 
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diberikan, seperti memilih metode penyelesaian yang paling efektif untuk jenis 

masalah tertentu (Maqruf dan Herman, 2025). Wijaya (2023) menguraikan setiap 

aspek kemampuan berpikir analitis menjadi beberapa indikator yang disajikan pada 

Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Analitis 
Aspek 

Kemampuan 

Berpikir Analitis 

Deskripsi Indikator 

 Differentiating Kemampuan dalam 

memecah masalah 

menjadi bagian-bagian 

masalah dengan 

memperhatikan 

hubungan setiap 

informasi yang 

diberikan. 

- Menelaah kalimat masalah untuk 

memahami informasi yang 

diketahui. 

- Menelaah kalimat masalah untuk 

memahami informasi yang 

ditanyakan. 

- Mengurai masalah menjadi bagian-

bagian masalah. 

Organizing Kemampuan dalam 

menelaah bagian-bagian 

masalah dengan menata 

hubungan-hubungan 

yang sistematis dan 

koheren antar setiap 

informasi untuk 

menentukan 

penyelesaian setiap 

bagian masalah 

Menyelesaikan setiap bagian masalah, 

dengan: 

- Mengaitkan masalah yang dihadapi 

dengan masalah yang pernah 

dihadapi sebelumnya. 

- Mengaitkan masalah yang dihadapi 

dengan konsep-konsep 

sebelumnya. 

- Menentukan cara yang digunakan 

untuk memecahkan masalah 

Attributing Kemampuan dalam 

menghubungkan 

penyelesaian setiap 

bagian masalah untuk 

menentukan 

penyelesaian akhir dari 

pemecahan masalah 

- Menentukan hubungan 

penyelesaian setiap bagian masalah. 

- Mengaitkan penyelesaian setiap 

bagian masalah menjadi pemecahan 

masalah. 
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Kemampuan berpikir analitis dapat berkembang melalui pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam berpartisipasi aktif melalui penemuan. Pembelajaran 

penemuan dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa (Talakua dan 

Sahureka, 2020). Model pembelajaran guided discovery mendorong pengembangan 

berpikir analitis dengan melibatkan siswa dalam observasi yang terstruktur dan 

terarah, hingga akhirnya mampu menarik kesimpulan umum di bawah bimbingan 

guru (Upoyo, 2022). Belajar penemuan melalui model pembelajaran guided 

discovery mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, serta pemahaman konsep (Nofiana dan 

Prayitno, 2020). 

 

Jika merujuk pada pendapat sejumlah ahli, kemampuan berpikir analitis adalah 

kemampuan yang dibutuhkan dalam memecah masalah yang diawali dengan 

memisahkan masalah menjadi bagian-bagian penting, pengorganisasian setiap 

bagian masalah dan menentukan keterkaitan antar bagian untuk mendapatkan 

penyelesaian dari masalah. Dengan aspek differentiating, organizing dan 

attributing. Aspek kemampuan berpikir analitis yang digunakan yaitu 

differentiating, organizing dan attributing. 

 

2. Model Guided Discovery 

 

Guided discovery terdiri dari dua kata yaitu discovery diambil dari kata “discover” 

yang berarti menemukan dan “discovery” adalah penemuan. “Guided” yang berarti 

bimbingan atau terbimbing. Model pembelajaran guided discovery menuntut guru 

membimbing siswa secara terbimbing, sehingga siswa mampu menggali informasi 

secara mandiri dalam proses pembelajaran (Kuntari, 2019). Pendapat tersebut 

senada dengan Priadi, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran guided 

discovery adalah pembelajaran yang membantu siswa menemukan konsep sendiri 

melalui bantuan dan arahan dari guru. Model guided discovery merupakan model 

pembelajaran yang menekankan peran guru dalam membimbing siswa agar dapat 

menemukan dan memahami konsep dari materi yang dipelajari (Marlina, 2021). 
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Model pembelajaran guided discovery mendorong kolaborasi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan pengetahuan dan menemukan 

informasi yang relevan dan akurat (Medani, dkk., 2022). Pendapat tersebut senada 

dengan Septiana, dkk. (2025), menyatakan bahwa pembelajaran guided discovery 

menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam mengolah informasi dan berpikir 

agar dapat dihubungkan dengan materi pembelajaran, sementara guru berfungsi 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk berpikir. Model pembelajaran 

guided discovery menuntut siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, 

menemukan konsep melalui bimbingan, dan menerapkan pengetahuan secara 

praktis (Agustiyanti, 2025). 

 

Model pembelajaran guided discovery ditandai dengan keterlibatan siswa dalam 

menemukan atau menyelidiki suatu konsep melalui tahapan-tahapan yang dipandu 

oleh guru (Sihombing, dkk., 2024). Ciri model pembelajaram guided discovery 

menurut Arifah dan Aziz (2017) antara lain: (1) model ini memfokuskan pada peran 

aktif siswa dalam mencari dan menemukan informasi dengan menjadikan siswa 

sebagai subjek utama dalam proses belajar. Siswa tidak sekedar menerima 

penjelasan dari guru secara langsung tetapi juga melakukan penemuan, (2) seluruh 

kegiatan siswa difokuskan untuk mengidentifikasi dan memperoleh jawaban atas 

masalah yang diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, guru berfungsi sebagai motivator dan fasilitator sebagai 

sumber informasi utama, dan (3) tujuan penerapan model pembelajaran penemuan 

terbimbing adalah untuk mengasah kemampuan berpikir siswa secara sistematis, 

logis, dan kritis, serta mengembangkan kecakapan intelektual sebagai bagian dari 

aktivitas mental. Oleh karena itu, model pembelajaran guided discovery tidak hanya 

menekankan penguasaan materi, namun sekaligus mendorong siswa untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 

 

Tahapan pembelajaran guided discovery yang digunakan pada penelitian ini 

diadaptasi dari Simamora (2021), diuraikan pada Tabel 2.2.  
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Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Guided Discovery 

Tahap Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation  Tahap ini bertujuan untuk siswa mendapatkan masalah dengan 

menyajikan situasi kontekstual atau permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Guru memberikan gambar, 

grafik, cerita, atau pertanyaan awal yang mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan masalah.  

Problem 

Statement  

Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan dari situasi yang telah disajikan sebelumnya. Guru 

dapat menggunakan pertanyaan pemandu agar siswa dapat 

merumuskan masalah yang tepat dan relevan. Aktivitas ini bertujuan 

agar siswa dapat fokus pada apa yang harus dicari atau diselesaikan. 

Data 

Collecting  

Tahap ini siswa mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah. Guru mengarahkan siswa 

untuk mencari informasi melalui buku, internet, atau sumber belajar 

lainnya yang terstruktur agar proses eksplorasi siswa lebih terarah. 

Data dapat diperoleh dari pengamatan, eksperimen, bacaan, atau 

diskusi kelompok. 

Data 

Processing  

Tahap ini melibatkan analisis informasi yang telah diperoleh siswa. 

Guru berperan aktif dalam memberikan bimbingan berupa 

pertanyaan terarah atau petunjuk agar siswa dapat menemukan pola, 

hubungan, atau konsep yang tersembunyi dari data yang siswa 

kumpulkan. 

Verification  Siswa menguji kesimpulan sementara yang telah ditemukan dengan 

cara membandingkannya dengan data lain atau konsep yang 

ditemukan. Guru memfasilitasi diskusi dan memberikan latihan untuk 

mengonfirmasi apakah konsep yang ditemukan sesuai dengan konsep 

atau rumus yang benar. 

Generalization  Pada tahap akhir ini, siswa dibimbing untuk menyusun kesimpulan 

berdasarkan hasil penemuan siswa. Guru mendorong siswa untuk 

mengkomunikasikan hasil temuannya secara sistematis, serta 

merefleksikan proses penemuan yang telah dilalui agar pemahaman 

konsep menjadi lebih bermakna dan mendalam. 
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Kelebihan dari model guided discovery menurut Purwita, dkk. (2021) yaitu: (1) 

model ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa; (2) model 

pembelajaran ini berfungsi untuk melatih kemampuan kognitif siswa sehingga 

mampu menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri; (3) proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dalam mengarahkan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran karena bersifat terbimbing; dan (4) pembelajaran berbasis penemuan 

ini menjadikan pengetahuan yang diperoleh siswa lebih bertahan lama dan mudah 

diingat. Senada dengan Endramawati (2021) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran guided discovery memiliki keunggulan antara lain: (1) model 

penemuan menumbuhkan semangat belajar karena siswa dapat menentukan cara 

belajarnya secara mandiri; (2) model ini memberikan peluang kepada siswa untuk 

berkembang berdasarkan potensi masing-masing; (3) siswa menjadi lebih 

memahami konsep dasar secara mendalam; dan (4) model ini menuntut siswa untuk 

berpikir dan bertindak secara individual. Keunggulan model pembelajaran guided 

discovery yakni memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan 

secara mandiri sesuai dengan kapasitasnya, sehingga siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran dan tidak sekedar bergantung pada penjelasan guru 

(Sihombing, dkk., 2024). 

 

Kekurangan model pembelajaran guided discovery menurut Fitriana, dkk. (2023) 

yaitu: (1) diperlukan kesiapan mental untuk mengikuti model pembelajaran ini. 

Contohnya, siswa yang memiliki kecepatan belajar lebih lambat bisa merasa 

kesulitan saat harus berpikir abstrak, memahami keterkaitan antar konsep dalam 

suatu pelajaran, atau ketika diminta menyusun hasil penemuannya secara tertulis. 

Di sisi lain, siswa yang lebih cerdas mungkin akan mendominasi proses penemuan, 

yang berpotensi menyebabkan siswa lainnya merasa frustasi; (2) model ini kurang 

efektif diterapkan pada kelas berjumlah siswa yang banyak, karena memerlukan 

waktu yang panjang untuk membimbing siswa dalam menemukan konsep atau 

memahami hal-hal sederhana; (3) model ini bisa jadi tidak sesuai harapan guru dan 

siswa yang terbiasa dengan perencanaan dan model pembelajaran yang biasanya 

diterapkan; (4) model penemuan ini seringkali dianggap terlalu menekankan pada 

pemahaman konsep, sementara aspek sikap dan keterampilan kurang mendapat 
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perhatian, padahal keduanya penting untuk mendukung pemahaman dan 

perkembangan sosial-emosional siswa; dan (5) dalam beberapa bidang ilmu, 

ketersediaan sarana atau fasilitas untuk mengeksplorasi ide-ide mungkin masih 

terbatas. 

 

3. Pengaruh 

 

Pengaruh merupakan suatu kekuatan yang muncul dari suatu hal dan menimbulkan 

akibat, hasil, atau dampak tertentu (Putri, 2020). Menurut KBBI, pengaruh adalah 

energi yang bersumber dari entitas atau objek tertentu yang berperan dalam 

membentuk karakter, keyakinan, dan tindakan individu. Menurut Munthe dan Lubis 

(2022), pengaruh merupakan kekuatan atau kemampuan yang berasal dari suatu 

sumber dan dapat memengaruhi lingkungan sekitar, termasuk kepribadian, 

individu, objek, keyakinan, maupun perilaku seseorang. Dengan demikian, dapat 

diartikan pengaruh adalah kekuatan atau energi yang berasal dari suatu sumber 

yang mampu membentuk, mengubah, atau memengaruhi karakter, keyakinan, 

tindakan, dan lingkungan individu. Definisi pengaruh dalam konteks penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran guided discovery menghasilkan peningkatan 

kemampuan berpikir analitis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan model konvensional 

 

B. Definisi Operasional 

 

Berdasarkan kajian teori, terdapat beberapa konsep yang perlu didefinisikan untuk 

memastikan pemahaman yang seragam antara penulis dan pembaca. 

1. Kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan yang dibutuhkan dalam 

memecah masalah yang diawali dengan memisahkan masalah menjadi bagian-

bagian penting, pengorganisasian setiap bagian masalah dan menentukan 

keterkaitan antar bagian untuk mendapatkan penyelesaian dari masalah dengan 

aspek differentiating, organizing, dan attributing. 
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2. Model pembelajaran guided discovery merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peran aktif siswa untuk menemukan sebuah konsep dengan 

bimbingan guru melalui tahapan pembelajaran stimulation, problem statement, 

data collecting, data processing, verification, dan generalization. 

3. Pengaruh dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran guided 

discovery menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan berpikir analitis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided 

discovery terhadap kemampuan berpikir analitis siswa, dengan model pembelajaran 

sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir analitis sebagai variabel terikat. 

Penerapan model pembelajaran guided discovery mencakup enam tahap yakni: 

stimulation, problem statement, data collecting, data processing, verification dan 

generalization. Keenam tahapan ini akan menciptakan pembelajaran yang siswa 

berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep materi. Model pembelajaran guided 

discovery akan menekankan pada penemuan dengan adanya bimbingan guru 

sebagai fasilitator sehingga akan memudahkan siswa dalam pembelajaran. 

 

Tahapan stimulation (stimulus) bertujuan untuk membangkitkan ketertarikan serta 

rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran, yang pada akhirnya 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan masalah. Pada tahap ini, guru 

menyajikan masalah menarik atau situasi kontekstual yang memicu rasa penasaran 

siswa, mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, serta memperkenalkan tujuan 

pembelajaran yang jelas. Guru juga mengajukan pertanyaan yang memotivasi siswa 

untuk berpikir dan berdiskusi, menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, serta mengidentifikasi pemahaman awal siswa agar dapat 

menyesuaikan penyampaian materi.  
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Pada tahap problem statement, guru menyajikan masalah yang relevan dengan topik 

pembelajaran, memberikan konteks dan informasi yang dibutuhkan agar siswa 

dapat memahami situasi tersebut. Siswa kemudian diajak untuk mengidentifikasi 

inti masalah dan merumuskan apa yang perlu dipelajari lebih lanjut. Guru 

membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah melalui pertanyaan terarah 

agar memotivasi siswa untuk menggali lebih dalam dan mencari solusi, serta 

mendorong untuk berpikir dalam menemukan cara penyelesaian masalah. Tahap ini 

bertujuan untuk memfokuskan perhatian siswa pada masalah yang akan dipelajari 

dan mendorong keterlibatan aktif dalam pencarian solusi. Pada tahap ini akan 

meningkatkan aspek differentiating. 

 

Kemudian, tahap data collecting adalah fase guru membimbing siswa 

mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan untuk menganalisis dan 

menyelesaikan masalah. Siswa dapat mengakses berbagai sumber informasi, 

melakukan eksperimen, atau mengamati fenomena untuk memperoleh data. Siswa 

juga dapat bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi dan menggunakan alat bantu 

atau teknologi untuk mendukung proses pengumpulan dan analisis. Tahap ini 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam mengolah data dan menemukan solusi 

berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan sehingga aspek differentiating, 

organizing, dan attributing akan meningkat. 

 

Tahap berikutnya, data processing. Pada tahap ini siswa mengolah dan 

menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menemukan pola atau hubungan 

yang relevan dengan masalah yang dihadapi dengan arahan guru. Melalui petunjuk 

atau pertanyaan pemandu oleh guru, siswa mulai dengan mengorganisir data, 

seperti menyusun tabel atau grafik, untuk memudahkan pemahaman. Selanjutnya, 

siswa menganalisis data tersebut untuk menemukan pola atau tren yang dapat 

membantu dalam penyelesaian masalah. Setelah itu, siswa menginterpretasikan 

hasil analisis untuk menarik kesimpulan sementara dan menghubungkannya 

dengan konsep yang telah dipelajari. Berdasarkan analisis ini, siswa merumuskan 

hipotesis atau solusi untuk masalah yang dihadapi. Tahap ini akan meningkatkan 

aspek differentiating, organizing, dan attributing. 
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Adapun tahapan verification, fase di mana siswa memverifikasi hasil temuan, 

hipotesis, atau solusi yang telah dirumuskan. Siswa menguji hipotesis atau solusi 

dengan menerapkannya pada masalah serupa untuk memastikan konsistensi dan 

keakuratan hasilnya. Selanjutnya, siswa mengevaluasi apakah solusi yang 

ditemukan benar-benar menyelesaikan masalah dan berdiskusi dengan teman atau 

guru untuk membandingkan hasil. Berdasarkan hasil verifikasi, siswa dapat 

menyusun kesimpulan, melakukan perbaikan atau penyesuaian jika diperlukan. 

Siswa juga diuji dengan masalah baru untuk melihat apakah siswa dapat 

menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi berbeda. Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa solusi yang ditemukan sesuai dengan konsep yang telah 

dipelajari yang akan meningkatkan aspek differentiating, organizing, dan 

attributing. 

 

Terakhir, tahap generalization, siswa membuat kesimpulan berdasarkan temuan 

konsep materi yang ditemukan. Siswa menyusun dan menyampaikan kesimpulan 

berdasarkan hasil pengolahan dan verifikasi data. Guru membimbing agar 

kesimpulan disampaikan secara logis, runtut, dan sesuai dengan konsep atau prinsip 

yang ingin dibangun. Siswa diharapkan dapat mengidentifikasi prinsip atau konsep 

yang berlaku umum dan menghubungkannya dengan aplikasi praktis di kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

untuk memperluas pemahaman tentang penerapan konsep yang telah dipelajari. 

Tahap ini membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

sehingga meningkatkan aspek organizing, dan attributing  

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah setiap siswa kelas VIII SMP Negeri 19 

Bandar Lampung memperoleh materi pembelajaran yang sama untuk tahun ajaran 

2025/2026 dan sesuai dengan kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

Model pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

analitis siswa. 



 

 

 

  

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung yang terdistribusi ke dalam kelas VIII-C hingga VIII-

J, dengan jumlah 251 siswa. Kelas VIII-A dan VIII-B tidak dimasukkan sebagai 

populasi penelitian karena merupakan kelas unggulan. Kemampuan matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung relatif homogen, sebagaimana 

ditunjukkan oleh rata-rata hasil Sumatif Akhir Semester. Nilai Sumatif Akhir 

Semester digunakan sebagai representasi kemampuan matematis siswa karena tidak 

dilakukan pengacakan, sehingga setiap nilai mencerminkan kemampuan matematis 

masing-masing siswa. Rata-rata hasil Sumatif Akhir Semester (SAS) disajikan 

dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai SAS Kelas VII SMP 19 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai SAS 

1 VII C 32 56,58 

2 VII D 31 62,25 

3 VII E 32 58,33 

4 VII F 32 57,52 

5 VII G 32 57,91 

6 VII H 31 59,77 

7 VII I 32 57,58 

8 VII J 29 60,35 

Populasi 251 58,79 
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Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan melalui teknik cluster random 

sampling, yakni prosedur pemilihan sampel yang dilakukan dengan memilih klaster 

dari populasi secara acak. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental, 

yang disusun dalam desain pretest-posttest control group. Pemilihan desain 

tersebut didasarkan pada hasil diskusi dengan guru, yang mengungkapkan bahwa 

beberapa siswa mengikuti bimbingan belajar di luar jam sekolah, sehingga perlu 

dilakukan pretest guna mengukur kemampuan berpikir analitis awal siswa sebelum 

diberikan pembelajaran. Selanjutnya, kelas kontrol diberikan pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen menerima perlakuan menggunakan model 

pembelajaran guided discovery. Untuk memperoleh hasil akhir data kemampuan 

berpikir analitis siswa dilakukan posttest pada kedua kelas. Sugiyono (2023) 

mengembangkan pretest-posttest control group design sebagaimana ditunjukkan 

dalam Tabel 3.2. Berdasarkan desain penelitian, ditetapkan bahwa kelas VIII.E 

sebagai kelompok eksperimen sedangkan kelas VIII.F sebagai kelompok kontrol. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 C 𝑂2 

 

 

Keterangan: 

𝑂1 : Pretest kemampuan berpikir analitis siswa 

𝑂2 : Posttest kemampuan berpikir analitis siswa  

X : Pembelajaran dengan model guided discovery 

C : Pembelajaran dengan model konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir merupakan tiga tahap prosedur penelitian 

ini. Tahapannya dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan  

Langkah-langkah yang dilaksanakan sebelum penelitian mencakup: 

a. Melaksanakan observasi pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian yakni 

SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada tanggal 14 Mei 2025. 

b. Menggunakan teknik cluster random sampling untuk memilih sampel 

penelitian. Terpilih kelas VIII.E menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII.F 

menjadi kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang diterapkan selama penelitian yaitu 

relasi dan fungsi. 

d. Merancang perangkat pembelajaran dan menyusun instrumen tes 

kemampuan berpikir analitis. 

e. Melaksanakan uji validitas instrumen tes.  

f. Melaksanakan pengujian instrumen penelitian pada tanggal 28 Agustus 

2025. 

g. Melakukan analisis hasil uji coba instrumen dengan tujuan mengidentifikasi 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Aktivitas yang dilaksanakan dalam tahap ini meliputi: 

a. Melaksanakan pretest pada tanggal 3 September 2025 kelas kontrol dan 

pada 9 September 2025 untuk kelas eksperimen. 

b. Menerapkan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol pada tanggal 

3-11 September 2025 dan pembelajaran guided discovery pada tanggal 9-

17 September 2025 pada kelas eksperimen. 

c. Memberikan posttest kepada kelas kontrol pada tanggal 17 September 2025 

dan pada tanggal 23 September 2025 pada kelas eksperimen untuk 

mendapatkan data akhir kemampuan berpikir analitis siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

Setelah pelaksanaan penelitian, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Mengolah data pretest dan posttest kemampuan berpikir analitis siswa. 

b. Melakukan analisis data kemampuan berpikir analitis siswa. 
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c. Menyimpulkan dan menuliskan hasil penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif yang mencakup hasil pretest 

dan posttest. Pengumpulan data dilakukan melalui penerapan teknik tes. Tes 

dilakukan sebelum diberikan pembelajaran guided discovery dan konvensional 

yang menunjukkan data kemampuan berpikir analitis awal siswa dan pada akhir 

setelah pembelajaran guided discovery dan konvensional untuk mendapatkan data 

kemampuan berpikir analitis akhir siswa.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes uraian. Instrumen 

tes uraian digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data kemampuan 

berpikir analitis siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum dan sesudah 

penerapan pembelajaran. Instrumen kemampuan berpikir analitis disusun 

berdasarkan kisi-kisi yang memadukan tujuan pembelajaran dengan indikator 

kemampuan berpikir analitis. Agar hasil penelitian dapat dipercaya, instrumen yang 

digunakan harus memenuhi syarat valid, reliabel, daya pembeda minimal cukup 

dan tingkat kesukaran sedang atau sukar. 

 

1. Validitas Instrumen  

 

Penentuan validitas instrumen penelitian ini mengacu pada validitas isi. Validitas 

isi diperoleh dengan menilai kesesuaian antara isi yang terdapat dalam instrumen 

tes dengan indikator pembelajaran dan kemampuan berpikir analitis. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila setiap butir soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir analitis. Pada penelitian ini, 

validasi instrumen dilakukan oleh guru matematika SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung yang dianggap telah memahami kurikulum yang berlaku di sekolah. 

Proses validasi dilakukan oleh guru menggunakan daftar checklist (√) dengan 
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mencocokkan isi butir soal terhadap kisi-kisi yang telah disusun serta meninjau 

kesesuaian pemilihan diksi dengan kemampuan bahasa siswa. Berdasarkan hasil 

validasi yang dilakukan oleh guru diperoleh bahwa seluruh butir soal valid. Lembar 

validitas disajikan pada Lampiran B.5.  

 

2. Reliabilitas Tes  

 

Tujuan uji reliabilitas untuk menentukan seberapa konsisten kinerja suatu 

instrumen tes jika digunakan berulang kali. Menurut Sudijono (2020), penentuan 

koefisien reliabilitas (𝑟11) menggunakan rumus Cronbach-Alpha yaitu: 

 

 

𝑟11= 
𝑛

(𝑛 −1)
(1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

 

 

Keterangan: 

𝑛 : Banyak butir soal 

1 : Bilangan konstan 

∑ 𝑠𝑖
2 : Jumlah varians populasi skor dari tiap butir soal 

 𝑠𝑡
2 : Varians populasi total skor 

 

 

Koefisien reliabilitas dalam penelitian ini diinterpretasikan sesuai dengan kriteria 

yang dikemukakan oleh Sudijono (2020), sebagaimana tercantum pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,70 − 1,00 Reliabel 

0,00 − 0,69 Tidak Reliabel 

 

 

Instrumen tes kemampuan berpikir analitis setelah dilakukan uji coba menghasilkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,71. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan lebih lanjut dapat dilihat pada 

Lampiran B.6. 
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3. Uji Daya Pembeda 

 

Daya pembeda mengacu pada jenis pertanyaan yang memiliki kemampuan untuk 

membedakan siswa yang sudah menguasai konsep dengan yang belum (Arifin, 

2017). Untuk menentukan daya pembeda suatu soal, Langkah pertama yang 

dilakukan adalah menyusun data hasil tes secara lengkap dengan diurutkan mulai 

dari yang tertinggi hingga yang terendah. Selanjutnya dibagi menjadi 27% kelas 

atas dan 27% kelas bawah (Arikunto, 2018). Menurut Arikunto (2018), untuk 

setiap item pertanyaan, indeks daya pembeda (D) ditentukan dengan 

menggunakan rumus:   

 

𝐷 =
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

𝐽
 

 

 

Keterangan:  

𝐵𝐴 : Rata-rata skor siswa yang menjawab benar pada kelompok atas 

𝐵𝐵 : Rata-rata skor siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah 

J : Jumlah skor maksimum pada butir soal 

 

Penelitian ini menggunakan acuan interpretasi daya pembeda menurut Arikunto 

(2018), yang disajikan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

0,41 − 0,70 Baik 

0,21 − 0,40 Cukup 

0,00 − 0,20 Buruk 

 

 

Daya pembeda yang digunakan pada penelitian ini yang memenuhi kriteria 

minimal cukup. Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa butir soal nomor 1 

memperoleh indeks daya pembeda 0,31 dengan kategori cukup, soal nomor 2 

memperoleh indeks daya pembeda 0,46 dengan kategori baik dan soal nomor 3 

memperoleh indeks daya pembeda 0,61 kategori baik. Perhitungan daya pembeda 

disajikan pada Lampiran B.7.  
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4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu soal tes ditentukan oleh jumlah peserta tes yang mempu 

menjawab soal dengan tepat (Arifin, 2017). Menurut Widyastuti dan Wijaya 

(2018), untuk memperoleh indeks tingkat kesukaran butir soal (P) digunakan 

rumus: 

 

𝑃 =
𝑥

𝑛
 

 

 

Keterangan: 

𝑥 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑛 : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Tingkat kesukaran butir soal yang digunakan menurut Widyastuti dan Wijaya 

(2018) diinterpretasikan pada Tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 − 0,15 Sangat sukar 

0,16 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 0,85 Mudah 

0,86 − 1,00 Sangat mudah 

 

 

Indeks tingkat kesukaran yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 

yang memiliki butir soal dengan tingkat kesukaran sedang dan sukar. Berdasarkan 

analisis hasil uji coba instrumen diperoleh indeks tingkat kesukaran sebesar 0,56 

yang bermakna sedang untuk soal nomor 1, soal nomor 2 sebesar 0,22 yang 

bermakna sukar, dan soal nomor 3 sebesar 0,46 yang bermakna sedang. 

Perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran B.8 
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Rangkuman hasil pengujian instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Pengujian Instrumen Tes  
Nomor 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,71 

(Reliabel) 

0,31 

(Cukup) 

0,56 

(Sedang) 

Layak 

Digunakan 
2 

0,46  

(Baik) 
0,22 

(Sukar) 

3 
0,61 

(Baik) 
0,46 

(Sedang) 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis. Data yang diperoleh pada 

penelitian ini yaitu data kuantitatif berupa data pretest dan posttest kemampuan 

berpikir analitis siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan data skor gain 

kemampuan berpikir analitis siswa.  

 

Selanjutnya, hasil pretest dan posttest dilakukan analisis untuk mendapatkan data 

peningkatan (normalized gain). Menurut Hake (1998), rumus N-gain (g) dapat 

digunakan untuk menentukan besarnya peningkatan (gain), yaitu: 

 

𝑔 =  
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Data n-gain kemampuan berpikir analitis yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji statistik inferensial. Hasil uji hipotesis statistik selanjutnya 

dijadikan acuan untuk mengambil keputusan mengenai penerimaan atau 

penolakan hipotesis (Abebe, 2020). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan 

uji prasyarat uji normalitas untuk memastikan data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas, untuk menguji kesamaan 

varians pada kedua populasi. 
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a) Uji Normalitas 

 

Untuk memastikan apakah data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal maka dilakukan uji normalitas. Berikut rumusan hipotesis uji normalitas. 

𝐻0: Sampel data gain kemampuan berpikir analitis siswa berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

𝐻1: Sampel data gain kemampuan berpikir analitis siswa tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Menurut 

Sudjana (2005), rumus untuk uji Chi-Kuadrat (𝜒2) sebagai berikut. 

 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

 

 

Keterangan:  

𝑂𝑖 : Frekuensi harapan 

𝐸𝑖 : Frekuensi yang diharapkan  

𝑘 : Banyaknya kelas interval 

 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05,  apabila 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒2

𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  𝐻0 diterima 

dengan 𝜒2
𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−3) untuk kondisi lainnya 𝐻0 ditolak 

 

Hasil pengujian normalitas data gain kemampuan berpikir analitis siswa dapat 

dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir 

Analitis Siswa 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 4,57 7,81 𝐻0 diterima Data berasal dari 

populasi berdistribusi 

normal 

Kontrol 6,83 7,81 𝐻0 diterima Data berasal dari 

populasi berdistribusi 

normal 
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Berdasarkan Tabel 3.7., data gain kemampuan berpikir analitis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data gain 

kemampuan berpikir analitis siswa disajikan pada Lampiran C.7 dan Lampiran 

C.8.  

 

b) Uji Homogenitas 

 

Oleh karena kedua data gain kemampuan berpikir analitis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians kedua populasi. 

Hipotesis uji homogenitas: 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2   (kedua populasi data gain kemampuan berpikir analitis siswa 

memiliki varians yang sama)  

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua populasi data gain kemampuan berpikir analitis siswa 

memiliki varians yang tidak sama) 

 

Menurut Tawe dan Bado (2022), sampel dari populasi pertama berjumlah 

𝑛1 dengan varians 𝑠𝑏
2 dan sampel dari populasi kedua berjumlah 𝑛2 dengan varians 

𝑠𝑘
2 maka digunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠𝑏

2

𝑠𝑘
2 

 

 

Keterangan: 

𝑠𝑏
2 : Varians terbesar 

𝑠𝑘
2 : Varians terkecil 

 

 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05,  𝐻0 diterima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠, dengan 

𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)

 untuk kondisi lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

Hasil analisis uji homogenitas data gain kemampuan berpikir analitis siswa dapat 

dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Rangkuman Uji Homogenitas 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 Keputusan Uji 

Eksperimen 0,03 
1,00 2,10 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,03 

 

Berdasarkan Tabel 3.8., diperoleh hasil bahwa kedua populasi data gain 

kemampuan berpikir analitis siswa memiliki varians yang sama. Perhitungan uji 

homogenitas data gain kemampuan berpikir analitis siswa disajikan pada 

Lampiran C.9.  

 

c) Uji Hipotesis 

 

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data gain kemampuan 

berpikir analitis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang sama sehingga uji hipotesis menggunakan uji kesamaan 

dua rata-rata yaitu uji 𝑡.  

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan dugaan pengaruh model 

pembelajaran guided discovery terhadap kemampuan berpikir analitis siswa. Pada 

penelitian ini, model pembelajaran guided discovery berpengaruh jika rata-rata 

peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti pembelajaran 

guided discovery lebih tinggi dibandingkan rata-rata peningkatan kemampuan 

berpikir analitis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, hipotesis statistik yang digunakan yaitu: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata gain kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran guided discovery sama dengan rata-rata gain 

kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti model 

konvensional). 

𝐻1: 𝜇1 >  𝜇2 (rata-rata gain kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti 

model pembelajaran guided discovery lebih tinggi daripada rata-rata 

gain kemampuan berpikir analitis siswa yang mengikuti model 

konvensional). 
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Statistik yang digunakan dalam uji 𝑡, sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana 

(2005), adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠
 

 

 

Dengan 

 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

 

Keterangan: 

𝑥̅1 : Rata-rata skor gain siswa kelas eksperimen 

𝑥̅2 : Rata-rata skor gain siswa kelas kontrol 

𝑛1 : Banyak siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : Banyak siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 : Varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : Varians pada kelas kontrol 

𝑠 : Simpangan baku gabungan 

 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu 𝐻0 diterima apabila 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 dengan  𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) dan untuk nilai t lainnya 𝐻0 

ditolak. 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,75 > 1,67 = 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 

sehingga 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, rata-rata peningkatan kemampuan 

berpikir analitis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat 

pada Lampiran C.10. 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penerapan 

model pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

analitis siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh rata-rata peningkatan kemampuan 

berpikir analitis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan terdapat beberapa saran 

yaitu: 

1. Kepada guru yang akan menerapkan model pembelajaran guided discovery, agar 

guru merancang dengan baik sehingga setiap tahapan dapat berjalan dengan 

maksimal.  

2. Bagi para peneliti yang hendak melakukan penelitian terkait, disarankan untuk 

memperhatikan aspek waktu dan kompleksitas materi dalam perencanaan 

pembelajaran, mengingat keterbatasan waktu terbukti berdampak pada 

efektivitas tahap verification dan generalization yang berperan penting dalam 

pencapaian indikator attributing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

difokuskan pada strategi pengelolaan waktu yang optimal serta desain materi 

yang tidak membebani kognitif siswa secara berlebihan.
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